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MOTTO  

َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّى  ٱإنَِّ  ُ بقِوَْمٍ  ٱأرََادَ  وَإِذاَ   مَا بأِنَفسُِهِمْ ۗ يغُيَ ِرُوا   للََّّ   ۚۥا فلَََ مَرَدَّ لهَُ ء   سُو   للََّّ

ن دوُنهِِ  مِن وَالٍ  ۦوَمَا لهَُم م ِ  

 Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Al-Qur’an, 13: 11, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: Menara Kudus, 2016). 
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ABSTRAK  

Mar’atus Sholikhah Imtikhani, Implementasi Fungsi Manajemen Pondok 

Pesantren dalam Upaya Mengembangkan Sikap Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren Al-Fithroh. Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023.  

Pondok Pesantren Al-Fithroh terletak di Dusun Jejeran I, Kelurahan 

Wonokromo, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul. Pondok pesantren ini didirikan 

dengan tujuan sebagai wadah membentuk insan yang beriman serta berakhlakul 

karimah agar perilakunya sesuai dengan syariat agama, juga sebagai media bagi santri 

untuk belajar nilai sosio-kultural seperti halnya sikap kemandirian, pembentukan 

karakter, maupun lainnya. Pencapaian tujuan tersebut tidak terlepas dari proses 

manajemen di dalamnya. Di sini masih terdapat santri yang belum disiplin dan belum 

bisa hidup mandiri dengan baik dalam menjalankan peraturan dari berbagai program 

kerja yang dibuat oleh departemen kepengurusan baik dari faktor internal maupun 

eksternal. Maka menarik untuk diteliti implementasi fungsi manajemen pondok 

pesantren dalam upaya mengembangkan sikap kemandirian santri di pondok 

pesantren Al-Fithroh.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan pondok 

pesantren dalam mengembangkan sikap kemandirian santri di pondok pesantren Al-

Fithroh. Adapun teori yang digunakan adalah teori George R. Terry meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi mendalam dengan ketua pesantren, pengurus pusat dan santri 

pondok pesantren Al-Fithroh untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren Al-Fithroh 

menggunakan empat fungsi manajemen. Pertama, perencanaan dilakukan melalui 

penetapan visi, misi dan tujuan pondok pesantren, merencanakan program dan 

kegiatan dengan melihat kondisi pesantren, serta menyusun program kerja beserta 

perangkat tindaknya, tata tertib serta ketentuan pelanggaran bagi santri. Kedua, 

pengorganisasian dibentuk melalui pembagian kerja yang didasarkan pada 

kemampuan dan pengalaman setiap anggota departemen. Ketiga, pelaksanaan 

dilakukan melalui program yang ada dalam setiap departemen. Keempat, pengawasan 

yang dilakukan oleh pengurus pusat dan pengurus komplek secara bertahap melalui 

rapat evaluasi setiap bulannya. Pada kenyataannya dengan program kerja yang 

dirancang oleh pengurus akan membantu serta menggali untuk lebih bisa 

mengembangkan kemandirian santri di pesantren.  

Kata Kunci: Manajemen, Pesantren, Kemandirian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua yang ada di 

Indonesia. Pesantren pertama kali dirintis oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim 

pada tahun 1399 M yang memfokuskan pada penyebaran agama Islam di 

tanah Jawa.2 Bahkan diduga keberadaan pesantren sudah ada sejak masuknya 

Islam di Indonesia yaitu pada abad 7/8 M atau abad 1-2 hijriah.3 Sebagai 

lembaga tertua, pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai sejarah 

bangsa. Kontribusi ini tidak hanya dari dimensi pendidikan semata, akan 

tetapi juga berkaitan dengan bidang lainya yang lebih luas. 4  

Pesantren selama ini telah teruji sebagai lembaga yang turut 

membentuk watak dan kepribadian bangsa. Karena pesantren sebagai 

subkultur Islam yang mengakar pada kebudayaan Islam di Indonesia. 

Pendidikan pesantren tidak hanya identik dengan sarana dan praktik 

pendidikan, tetapi juga penanaman sejumlah nilai dan karakter moral. Nilai-

nilai tersebut merupakan hasil dialektika yang dinamis antara nilai keagamaan 

yang bersumber pada ilmu yang diajarkan, seperti kitab kuning dan 

                                                            
2 Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren ( Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 

2013), hlm.33.  

3 Bubun Suharto, Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,2018), 

hlm.1. 

4 Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren (Yogyakarta: Sukses Offset, 2014), 

hlm.1.  
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kekokohan prinsip dari pengasuh. Nilai ini juga berinteraksi dengan realita 

sosio-kultural dan politik yang tumbuh dalam kebudayaan Indonesia.5 

Peran pendidikan pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam sejak lama telah membuktikan keberdayaannya dan keberhasilannya 

dalam meningkatkan sumber daya manusia atau human resources 

development. Hal ini terbukti bahwa dari perkembangan pesantren banyak 

lahir pemimpin bangsa dan masyarakat. Pesantren juga sebagai corak dan pola 

kehidupan masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, menjadi alasan yang 

tepat jika pendidikan di pesantren menjadi benteng pertahanan yang kokoh 

menghadapi budaya dan peradaban yang tidak sesuai dengan nilai keislaman. 

Dari perspektif pendidikan, pesantren merupakan satu-satunya lembaga 

pendidikan yang tahan terhadap gelombang modernisasi.6  

Sebagai lembaga pendidikan Islam, kini pesantren dikenal dengan 

pendidikan yang paling mandiri. Kemandirian itu hendaknya menjadi suatu 

habitus yang harus dipertahankan dan ditanamkan pada santri. Tujuannya 

supaya mereka mampu hidup secara mandiri ketika sudah terjun 

                                                            
5 Agus Sunaryo, Identitas Pesantren Visa Vis Perubahan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2017), hlm.1 

6 Bubun Suharto, Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,2018), 

hlm.3. 
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dimasyarakat. Kemandirian dibedakan menjadi kemandirian ekonomi, 

kemandirian belajar, kemandirian sosial dan lain-lain.7   

Nilai-nilai dan karakter yang ditanamkan, pesantren juga memiliki 

kekhususan tersendiri. Hal ini mengacu pada lima dasar pokok yang 

ditanamkan pesantren: 1) pendidikan holistik dalam sistem pendidikan, 2) 

kebebasan terpimpin, 3) kemampuan mengatur diri sendiri (mandiri), 4) 

menjunjung tinggi kebersamaan, 5) pengabdian pada orang tua dan kiai.8 

Kemandirian santri dipengaruhi oleh beberapa hal di antaranya 

keluarga, sekolah/pesantren dan lingkungan. Pesantren merupakan salah satu 

layanan pendidikan melalui jalur formal maupun non-formal. Dalam 

pelaksanaan pelayanan hendaknya dilakukan dengan adanya manajemen yang 

berbasis madrasah. Demi menunjang kemandirian santri maka pesantren perlu 

mentransformasikan diri. Menurut Mulyasa, reformasi pada level 

sekolah/madrasah harus diawali dengan sikap positif terhadap otonomi 

dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pertama adalah komitmen untuk mandiri, 

                                                            
7 Syafruddin, Manajemen Pesantren dalam Membina Kemandirian Santri di Pondok Pesantren 

Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir, Tesis (Riau: Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarja 

UIN Sultan Syarif Kasim 2013), hlm.17.  

8 Muhamad Ibrohim, Strategi Pengembangan Kemandirian Santri Pondok Pesantren Daarul 

Ahsan Desa Dangdeur Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang, Skripsi ( Jakarta: Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018), hlm.6.  
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mengubah pikiran menjadi pikiran budaya yang aktif, kreatif dan inovatif.9 

Kemandirian tidak hanya mengacu pada santri harus bisa mengurus 

keperluannya sendiri, melainkan sudah menjadi prinsip sejak awal bahwa 

pesantren memang sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak pernah 

menyandarkan keberlangsungan hidup dan perkembangannya pada bantuan 

dari pihak lain.10  

Pondok pesantren Al-Fithroh Bantul merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non-formal salaf yang berada di Dusun Jejeran I, Kelurahan 

Wonokromo, Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul. Pesantren ini didirikan 

dengan tujuan membentuk insan yang beriman serta berakhlakul karimah 

yang melandaskan perilaku agar sesuai dengan ilmu syariat untuk mencapai 

kehidupan yang diridai Allah SWT. Selain untuk mengkaji keilmuan agama, 

pondok pesantren Al-Fithroh juga sebagai wadah bagi santri untuk belajar 

banyak nilai sosio-kultural seperti halnya sikap kemandirian santri, 

pembentukan karakter santri, maupun yang lainnya.11 

Pencapaian tujuan tersebut tidak terlepas dari proses manajemen di 

dalamnya. Proses manajemen di pesantren harus dilaksanakan dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan penyelenggaraan di 

                                                            
9 Syafruddin, Manajemen Pesantren dalam Membina Kemandirian Santri di Pondok Pesantren 

Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir, Tesis (Riau: Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarja 

UIN Sultan Syarif Kasim 2013), hlm.19.   

10 Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren ( Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 

2013), hlm.45. 

11 Pengamatan lapangan pada hari Rabu tanggal 12 April 2023 pukul 13:30 wib. 
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pesantren dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan pengamatan terhadap sikap 

kemandirian santri di pondok pesantren Al-Fithroh, bahwa masih banyak 

santri yang belum memiliki sikap mandiri. Padahal di pesantren mereka juga 

sangat perlu kemandirian karena hidup jauh dari orang tua, sehingga untuk 

mendukung keberlangsungan hidup di pesantren harus mewujudkan sikap 

mandiri. Hal ini tergantung dari beberapa faktor baik itu dari internal maupun 

dari pengaruh eksternal. Khususnya santri baru yang masih perlu penyesuaian 

dengan sekitar. Faktor eksternal seperti halnya adanya kendala dari pengurus 

departemen dalam menjalankan program kerja kurang maksimal sehingga 

menghambat peningkatan kemandirian santri di pesantren.  

Berdasarkan permasalahan tersebut menumbuhkan rasa ingin tahu 

peneliti untuk mengetahui secara mendalam terkait implementasi manajemen 

pondok pesantren dalam upaya mengembangkan sikap kemandirian terhadap 

santri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “implementasi fungsi manajemen pondok pesantren dalam upaya 

mengembangkan sikap kemandirian santri di pondok pesantren Al-Fithroh 

Bantul”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi fungsi 

manajemen pondok pesantren dalam upaya mengembangkan sikap 

kemandirian santri di Pondok Pesantren Al-Fithroh Bantul? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi 

manajemen pondok pesantren dalam upaya mengembangkan sikap 

kemandirian santri di Pondok Pesantren Al-Fithroh Bantul. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Pesantren 

  Sebagai tolok ukur, masukan serta evaluasi terhadap 

manajemen seperti apa yang efektif dilakukan dan diterapkan di 

Pondok Pesantren Al-Fithroh Bantul di  masa yang akan datang. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah pengetahuan, pengalaman, serta wawasan 

yang lebih luas lagi terhadap keilmuan Manajemen yang sedang 

dipelajarinya di kampus sebagai studi akhir Strata 1. Selain itu sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Program 

Studi Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
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c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini mampu dijadikan bahan kajian keilmuan bagi 

mahasiswa, dosen ataupun kalangan umum akademisi dan bisa 

menjadikan bahan referensi serta tolok ukur yang baik untuk peneliti 

selanjutnya mengenai manajemen pondok pesantren yang baik 

digunakan di era perkembangan zaman ini agar sesuai. Selain itu bagi 

akademisi juga bisa menjadi sumber rujukan dalam penjabaran atau 

perincian masalah ketika ada masalah dalam manajemen di akademisi 

yang perlu dijelaskan lebih rinci guna kepentingan penyelesaian 

masalah tersebut. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka dibutuhkan oleh peneliti untuk mencari titik perbedaan 

dan posisi penelitiannya dengan penelitian yang lain. Ditinjau dari judul 

proposal skripsi yang penulis teliti, berikut akan dipaparkan beberapa karya 

ilmiah yang relevan dengan judul skripsi yaitu:  

Pertama, jurnal dengan judul Manajemen Pondok Pesantren Berbasis 

Entrepeneurship dalam Mewujudkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren 

Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah oleh Lale Yaqutunnafis, 

dkk pada tahun 2020. Hasil penelitian ini  bahwa manajemen pondok 

pesantren berbasis entrepeneurship di pondok pesantren Uswatun Hasanah ini 

dilakukan dengan cara planning seperti merumuskan prioritas merumuskan 

tujuan yang ingin dicapai dan menyesuaikan program dengan kebutuhan 



8 
 

 

pesantren. Organizing seperti menempatkan seorang sesuai dengan bidang 

keahliannya. Actuating seperti pengembangan kurikulum, pengembangan 

sarana dan prasarana dan sumber belajar termasuk pembinaan penelitian dan 

kemandirian santri serta melakukan controlling. Adapun kendala yang 

dihadapi yaitu kurangnya motivasi belajar santri dalam pembelajaran 

pesantren, kedisiplinan santri dalam pembelajaran dan kurangnya perhatian 

orang tua kepada anak. Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada santri, menanamkan kebiasaan yang baik kepada santri 

seperti memberikan teladan yang baik, hormat kepada guru, orang tua dan 

sesama teman, serta meningkatkan kedisiplinan dengan membuat kode etik 

pesantren dan meningkatkan hubungan kerja sama antara pondok pesantren 

dan orang tua santri. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi.12  

Kedua, jurnal dengan judul Peran Pondok Pesantren dalam 

Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurrohman Al-

Burhany Purwakarta oleh Neng Latipah pada tahun 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pondok pesantren mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kemandirian santri, dalam hal ini terdapat 

                                                            
12 Lale Yaqutunnafis, dkk., Manajemen Pondok Pesantren Berbasis Entrepreneurship dalam 

Mewujudkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok 

Tengah, Open Journal System, Vol.14:6 (Januari, 2020).   
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perbedaan antara waktu pertama kali masuk pondok pesantren dan setelah 

tinggal di pesantren dalam jangka waktu yang lama. Sikap kemandirian santri 

ditunjukkan dengan selalu melaksanakan kewajiban piketnya, santri disiplin 

dan tepat waktu terhadap kegiatan pesantren serta tidak tergantung dengan 

orang lain. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.13 

Ketiga, jurnal dengan judul Peningkatan Kemandirian Santri 

Akselerasi di Pondok Pesantren oleh Nur Azizah Aulia Rahma dan Suryanto 

pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemandirian santri didasari oleh faktor internal dan faktor eksternal, serta 

terdapat tiga tahapan peningkatan kemandirian. Faktor internal meliputi hal-

hal yang ada di dalam diri santri, seperti pola pikir. Faktor eksternal meliputi 

hal-hal di luar diri santri, seperti lingkungan dan pengalaman yang dimiliki. 

Sedangkan tahapan tingkat kemandirian yaitu: pertama tahap dasar, yaitu 

santri mampu mengatur dan bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. 

Kedua, tahap menengah, santri lebih berani di depan umum, berani 

menyampaikan argumentasi, dan mampu menyelesaikan masalahnya. Ketiga, 

                                                            
13 Neng Latipah, Peran Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren Nurrohman Al-Burhany Purwakarta, Jurnal Comm-Edu, Vol.2:3 (September,2019).  
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tahap tertinggi yaitu santri mampu diberi amanah dan tanggung jawab bagi 

sekitarnya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam.14  

Keempat, skripsi dengan judul Strategi Pengembangan Kemandirian 

Santri Pondok Pesantren Daarul Ahsan Desa Dangdeur Kecamatan Jayanti 

Kabupaten Tangerang oleh Muhamad Ibrohim pada tahun 2018. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa pondok pesantren Daarul Ahsan mampu 

menciptakan generasi santri yang berdikari, dan mandiri. Dengan aspek 

tersebut maka dapat mendukung kepribadian santri dengan keterpaduan dan 

keseimbangan dalam pembinaan keutuhan kepribadian (integrated 

personality). Adapun aspek tersebut meliputi aspek strategi kognitif atau 

pembinaan kecerdasan dan ilmu pengetahuan, aspek strategi afektif atau 

pembinaan sikap mental santri, aspek strategi psikomotorik atau pembinaan 

tingkah laku (behavior) dan aspek kognitif atau pembinaan keterampilan 

(skill) kepemimpinan yang terlatih dan bijaksana. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, melalui pengamatan langsung, observasi, dan 

wawancara terhadap responden.15 

Kelima, skripsi dengan judul Pembentukan Karakter Kemandirian 

pada Santri Melalui Program Wirausaha di Pondok Pesantren Utsmaniyyah 

                                                            
14 Nur Azizah Aulia Rahma dan Suryanto, Peningkatan Kemandirian Santri Akselerasi di 

Pondok Pesantren, Edukatif:Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.4:1 (2022).  

15 Muhamad Ibrohim, Strategi Pengembangan Kemandirian Santri Pondok Pesantren Daarul 

Ahsan Desa Dangdeur Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang, Skripsi ( Jakarta: Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018). 
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Desa Ngroto Kabupaten Grobogan oleh Nuriya Mauludiyah pada tahun 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi pembentukan karakter 

kemandirian melalui program wirausaha di pondok pesantren Utsmaniyyah 

yaitu pertama, dengan learning by doing (belajar sambil bekerja) atau praktik 

secara langsung, kedua adanya manajemen wirausaha oleh pengasuh yang 

meliputi pelatihan, pendampingan serta evaluasi (2) faktor pendukung yaitu 

motivasi santri, sarana dan prasarana yang memadai dan pengalaman praktik 

(3) faktor yang menghambat yaitu kurangnya minat berwirausaha santri dan 

timbulnya rasa malas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data 

penelitian berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengujian 

validitas data menggunakan triangulasi sumber.16 

Keenam, skripsi dengan judul Manajemen Pengembangan Pondok 

Pesantren Al-Muttaqin di Tengah Mayoritas Umat Nasrani oleh Abdul Rafik 

Arba’a pada Tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga 

cara yang dilakukan dalam pengamatan, terdapat tiga cara yang dapat 

dilakukan dalam pengembangan pondok pesantren yaitu: (1) membenahi 

sistem pendidikan pesantren, dengan adanya pendidikan yang baik maka 

santri akan merasakan kenyamanan dalam belajar. (2) membentuk 

pengembangan kemandirian santri. (3) pengembangan sarana dan prasarana, 

                                                            
16 Nuriva Mauludiyah, Pembentukan Karakter Kemandirian pada Santri Melalui Program 

Wirausaha di Pondok Pesantren Utsmaniyyah Desa Ngroto Kabupaten Grobogan, Skripsi (Semarang: 

Program Studi Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang, 

2019).  
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sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan 

sarana dan prasarana yang memadai maka proses belajar mengajar menjadi 

sangat baik. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif-

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode.17 

Ketujuh, tesis dengan judul Manajemen Pondok Pesantren dalam 

Pembentukan Sikap Kemandirian Santri Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

oleh Nasruloh pada Tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen pendidikan dalam program pembentukan sikap kemandirian santri 

di pondok pesantren Minhajut Tholabah dilakukan dengan empat tahapan 

yaitu: (1) perencanaan, seperti perencanaan kurikulum, bahan ajar, sarana 

prasarana, personalia, serta perencanaan program. (2) pengorganisasian, yang 

dilaksanakan dengan melibatkan unsur pesantren seperti asatidz, pelatih, 

instruktur dan seluruh elemen yang membantu pengorganisasian program 

kemandirian santri. (3) pelaksanaan, program yang dilaksanakan dengan 

beberapa tahap di antaranya melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

keorganisasian, kegiatan wajib pondok pesantren, kegiatan individu santri 

                                                            
17 Abdul Rafik Arba’a, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Al-Muttaqin di Tengah 

Mayoritas Umat Nasrani, Skripsi ( Mataram: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, UIN Mataram, 2022).  
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sehari-hari, aktivitas penunjang, dan tata tertib pondok. (4) pengawasan dan 

evaluasi program, pengasuh dan pengurus serta masyarakat yang ikut 

berpartisipasi dalam mengevaluasi dalam kegiatan tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan model 

interaktif dan pemeriksaan keabsahan data dengan pengamatan dan 

triangulasi.18 

Kedelapan, tesis dengan judul Implementasi Manajemen Santri dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan dan Kemandirian Santri oleh  Dewi Sundari pada 

tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

santri dalam meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian santri dengan 

menerapkan peraturan, tata tertib, serta sanksi atas pelanggaran yang 

dilakukan santri. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat didukung oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor penghambat timbul dari mindset 

santri yang sulit diatur serta kebijakan pengurus yang sepihak dan kurang 

aktifnya santri dalam organisasi serta kurangnya evaluasi antara pengurus dan 

pengasuh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

                                                            
18 Nasruloh, Manajemen Pondok Pesantren dalam Pembentukan Sikap Kemandirian Santri 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Purbalingga), 

Tesis (Purbalingga: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana, IAIN Purwokerto, 

2019).  



14 
 

 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, uji 

keabsahan data melalui pengamatan, triangulasi dan kecukupan referensi.19 

E. Kerangka Teori  

1. Tinjauan tentang Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, 

yakni management, yang dikembangkan dari kata to manager, yang 

artinya mengatur atau mengelola. Kata manage sendiri berasal dari 

Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare, 

yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan. Sedangkan secara 

terminologi, manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri 

dari tindakan-tindakan; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang 

telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.20 

Manajemen merupakan sebuah proses dalam melakukan 

kegiatan disuatu organisasi secara terstruktur dalam mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Makna manajemen sering diartikan sebagai ilmu, 

                                                            
19 Dewi Sundari, Implementasi Manajemen Santri dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan 

Kemandirian Santri, Tesis (Kediri: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

IAIN Kediri, 2022).  

20 Dewi Sundari, Implementasi Manajemen Santri dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan 

Kemandirian Santri, Tesis (Kediri: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

IAIN Kediri, 2022). 
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kiat dan profesional. Manajemen diartikan sebagai ilmu karena 

merupakan suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha 

memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen 

diartikan sebagai kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-

cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun 

manajemen diartikan sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh 

keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para 

profesional dituntut oleh suatu kode etik.21 

Manajemen dalam Bahasa Indonesia mempunyai arti 

pengelolaan. Hersey dan Blanchord mengatakan, manajemen secara 

umum dapat didefinisikan sebagai “the process of working with and 

through others to efficiently accomplish organizational goals”. Oleh 

karena itu dalam proses tersebut memerlukan pengaturan berbagai 

sumber daya (personal maupun material). Dengan kata lain, dalam 

proses itu terdapat kegiatan dengan orang-orang dan fasilitas (material) 

agar tujuan pelayanan dapat dicapai secara efektif dan efisien.22  

Manajemen pondok pesantren menurut Amin Hedari merupakan 

suatu kegiatan atau aktivitas memadukan seluruh aspek dan komponen 

pesantren agar terfokus pada pencapaian tujuan dan target pesantren 

                                                            
21 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: CV. Bildung 

Nusantara: 2017), hlm.15.  

22 Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia (Jakarta: CV. Prasasti: 2009), 

hlm.11. 



16 
 

 

yang telah direncanakan sebelumnya baik tujuan umum maupun tujuan 

khusus.23 

b. Unsur-Unsur Manajemen  

Unsur-unsur manajemen secara sederhana dapat dimaknai 

sebagai suatu elemen pokok yang harus ada di dalamnya, di mana 

manajemen tidak akan sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai 

manajemen tanpa kehadiran dari elemen-elemen pokok tersebut.24 

George R. Terry berpendapat dalam bukunya yang berjudul 

“Principle of Management”, bahwa ada enam unsur pokok yang 

terkandung dalam manajemen, di antaranya:25 

1) Men and women (manusia/orang)  

2) Materials (material)  

3) Machines (mesin) 

4) Methods (metode) 

5) Money (uang)  

6) Markets (pasar) 

Dari beberapa pandangan mengenai unsur-unsur manajemen 

tersebut, jelas terlihat bahwa manusia merupakan unsur yang paling 

                                                            
23 Syafruddin, Manajemen Pesantren dalam Membina Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir, Tesis, (Pekanbaru: Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013). 

24 Abd.Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Malang: Inteligensia Media: 2017), hlm. 11. 

25 Ibid. hlm. 12. 
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penting dan tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya. Manusia 

memiliki pikiran, harapan, serta gagasan yang sangat berperan dalam 

menentukan keterberdayaan unsur lainnya. Dengan kualitas manusia 

yang mumpuni, manajemen akan berjalan secara maksimal, dan 

sebaliknya dengan kualitas kemampuan manusia yang tidak baik, maka 

manajemen juga akan banyak mengalami hambatan dan kegagalan 

dalam pencapaian tujuan.26 

Selain aspek itu, perlu juga membuat strategi pembangunan citra 

positif terhadap seluruh unsur penyelenggara (image building) dengan 

membangun profesionalitas manajemen yang cepat, efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel dengan didukung oleh pemberitaan media 

secara positif dan terus menerus. 27 

c. Fungsi Manajemen  

Manajemen merupakan sebuah rangkaian yang terstruktur dalam 

proses kegiatannya serta membutuhkan tim untuk membangun 

organisasi dalam pencapaian tujuannya. Untuk pencapaian tujuan 

tersebut, perlu adanya fungsi manajemen yang harus diterapkan dalam 

                                                            
26 Abd.Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Malang: Inteligensia Media: 2017), hlm. 12.  

27 Ali Rokmad dkk., Dinamika dan Perspektif Haji di Indonesia ( Direktorat Jenderal 

Penyelenggara Haji dan Umrah:2012), hlm. 222.  
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sebuah organisasi. Menurut George R.Terry fungsi manajemen sebagai 

berikut : 28 

1) Planning (Perencanaan)  

Planning adalah serangkaian tindakan yang berdasarkan 

pemikiran yang mengarah ke masa depan yang diarahkan kepada 

sasaran khusus. Dengan kata lain perencanaan ialah penentuan 

serangkaian tindakan berdasarkan pemilihan dari berbagai alternatif 

data, dalam hal ini dirumuskan dalam keputusan yang akan 

dilaksanakan untuk masa yang akan datang guna mencapai tujuan 

yang diinginkan.   

2) Organizing (Pengorganisasian)  

Organizing  pada hakikatnya mempunyai tiga komponen, 

yaitu fungsi, personalia dan faktor-faktor secara fisik. Proses 

organisasi berusaha mempersiapkan ketiga komponen tersebut 

sedemikian rupa agar dapat memperlancar pencapaian tujuan 

perusahaan. Dengan demikian, pengorganisasian didefinisikan 

sebagai suatu proses menciptakan hubungan antara personalia, 

fungsi dan faktor fisik agar kegiatan yang harus dilaksanakan dan 

diarahkan pada pencapaian tujuan bersama.  

 

                                                            
28 Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi, dan Kasus 

(Yogyakarta: Absolute Media, 2018), hlm. 10.  
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3) Actuating (Penggerakan)  

Actuating merupakan pelaksanaan dari kegiatan fungsi 

perencanaan dan pengorganisasian. Pengarah dapat diartikan sebagai 

suatu aspek hubungan manusiawi dalam kepemimpinan yang 

mengikat bawahan untuk bersedia mengerti dan menyumbangkan 

pikiran dan tenaganya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan.  

4) Controlling (Pengawasan)  

Controlling merupakan fungsi yang harus dilaksanakan dalam 

manajemen, karena dengan pengawasan dapat diketahui hasil yang 

telah dicapai. Pengawasan adalah sebagai suatu kegiatan 

mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan 

untuk segera mengetahui kemungkinan terjadinya penyimpangan 

dan hambatan, sekaligus mengadakan koreksi untuk memperlancar 

tercapainya tujuan.  

2. Tinjauan tentang Pondok Pesantren  

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara terminologi pesantren merupakan tempat dimana anak-

anak muda dan dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih lanjut 

mengenai ilmu agama Islam yang diajarkan secara sistematis, langsung 

dari bahasa Arab serta berdasarkan pembacaan pada kitab-kitab 
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karangan ulama besar. 29 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pondok 

artinya wadah untuk mengaji, belajar agama Islam dan lain 

sebagainya. Namun secara umum pondok pesantren adalah lembaga 

pendidikan tradisional yang melembaga non-formal di Indonesia.30 

Pengertian yang lebih jelas dikutip dari buku suluk sang 

pembaharu karangan Agus Sunyoto, yaitu istilah pondok pesantren 

pertama kali dikenalkan oleh murid padepokan Sunan Giri Amparan 

Jati generasi ke empat yaitu Raden Sahid (Syekh Malaya atau Sunan 

Kalijaga) pada saat musyawarah pergantian kepemimpinan pasca 

wafatnya pendiri padepokan Giri Amparan Jati, Syekh Datuk Kahfi. 

Menurutnya, istilah pondok pesantren berasal dari kata pondok yang 

diambil dari bahasa arab yaitu funduq yang berarti penginapan, 

sedangkan kata santri diambil dari bahasa Sansekerta Syastri yang 

berarti orang yang mempelajari kitab suci. Kemudian kedua kata 

tersebut dipadukan menjadi pondok pesantren yang bermakna tempat 

tinggal para murid yang mempelajari kitab suci. Adanya definisi ini 

menggambarkan bahwa terminologi pondok pesantren telah 

menggabungkan dua budaya besar dalam sebuah sistem pendidikan. 

Yaitu budaya Arab tempat lahirnya agama Islam dan Hindu, di mana 

                                                            
29 Agus Sunaryo, Identitas Pesantren Visa Vis Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2017), hlm.9.  

30 Ibid.  



21 
 

 

agama ini telah lebih dulu memikat hati dan kepercayaan masyarakat 

bangsa Indonesia sebelum datangnya Islam.31 

b. Elemen Utama Pondok Pesantren  

Di antara keunikan pesantren yang membedakan dari sistem 

pendidikan lain adalah adanya elemen pokok yang ada dipesantren, di 

antaranya:  

1) Pondok, yaitu tempat para santri tinggal dan memperdalam ilmu 

agama di bawah bimbingan kiai. 

2) Masjid, di lembaga pesantren masjid tidak hanya difungsikan 

sebagai tempat ibadah saja, melainkan juga sebagai sentral 

kegiatan pembelajaran bahkan kegiatan sosial kemasyarakatan.  

3) Kitab klasik, atau biasa disebut dengan kitab kuning. Istilah ini 

mengacu pada bahan ajar yang ditulis oleh para ulama dahulu 

yang umumnya tidak berharakat serta dicetak dengan kertas 

berwarna kekuningan.  

4) Santri, yaitu pelajar yang menimba ilmu di pesantren.  

5) Kiai, yaitu orang yang membimbing para santri memperdalam 

ilmu pengetahuan di pesantren.32 

                                                            
31 Agus Sunaryo, Identitas Pesantren Visa Vis Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2017), hlm.10.  

32 Agus Sunaryo, Identitas Pesantren Visa Vis Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2017), hlm.2.  
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3. Tinjauan tentang Kemandirian  

a. Pengertian Kemandirian  

Kemandirian berasal dari kata mandiri. Sedangkan kemandirian 

sendiri adalah keadaan berdiri sendiri tanpa tergantung orang lain. 

Menurut Hermen Holstein kemandirian merupakan sikap mandiri yang 

inisiatifnya sendiri mendesak jauh ke belakang setiap pengendalian 

asing yang membangkitkan swakarsa tanpa perantara dan secara 

spontanitas ada kebebasan bagi keputusan, penilaian, pendapat, 

pertanggungjawaban tanpa bergantung pada orang lain.33 

Sikap mandiri adalah sebagai suatu kesiapan mental atau 

emosional dalam beberapa tindakan yang tepat. Sikap mandiri adalah 

keinginan dan perilaku seseorang yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.34 Seorang 

remaja harus memiliki sikap kemandirian sebagai bentuk bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri sehingga tidak 

bergantung dengan orang lain. Selain itu seseorang yang memiliki sifat 

mandiri akan mampu bertanggungjawab, menyesuaikan diri terhadap 

                                                            
33 Herman Holstein, Murid Belajar Mandiri, (Bandung: Remaja Rosda Karya:1986), hlm.23. 

34 Anies Lestari, Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap 

Minat Berwirausaha para Remaja, Journal Of Management, Vol.2 No.2 Maret 2016. 
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perubahan lingkungan, berani menghadapi masalah dan risiko, dan 

tidak mudah terpengaruh dan tergantung pada orang lain.35 

Menurut Spancer dan Koss, merumuskan ciri-ciri perilaku 

mandiri sebagai berikut:  

1) Mampu mengambil inisiatif. 

2) Mampu mengatasi masalah. 

3) Tekun  

4) Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya 

5) Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.  

b. Tipologi Kemandirian  

Menurut Robert Havighurst kemandirian terdiri dari empat 

bentuk kemandirian, yaitu:  

1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi dan 

tidak tergantung pada kebutuhan emosi orang lain. Seperti 

hubungan emosional santri dengan teman maupun pengurus.  

2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengantur ekonomi sendiri tanpa adanya campur tangan dari 

pihak lain. Seperti cara mengatur keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari di pesantren.  

                                                            
35 Anies Lestari, Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap 

Minat Berwirausaha para Remaja, Journal Of Management, Vol.2 No.2 Maret 2016. 
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3) Kemandirian intelektual, kemampuan seseorang bisa mengatasi 

masalah yang sedang terjadi. Seperti penyelesaian masalah antar 

santri ketika terjadi kesalahpahaman.   

4) Kemandirian sosial, kemampuan seseorang ketika berinteraksi 

dengan orang lain serta tidak bergantung dengan orang lain.36 

Seperti halnya sikap santri bisa membaur dengan santri yang 

lainnya.  

Sedangkan teori menurut Steiberg tipologi kemandirian 

dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:  

1) Kemandirian emosional, yaitu aspek kemandirian emosional antar 

individu. 

2) Kemandirian tingkah laku, yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan serta bertanggungjawab dengan keputusan yang 

diambil.  

3) Kemampuan nilai, yaitu kemampuan dalam menilai antara prinsip 

yang benar dan salah.37 

 

 

                                                            
36 Abdul Wahid Mustofa, Model Pendidikan Karakter Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren Subulussalam Tegalsari dan Darussalam Blokagung Banyuwangi, Tesis ( Malang: 

Program Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2014), hlm.35.  

37 Ibid. hlm.36. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

Kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor di 

antaranya:  

1) Faktor Internal  

Keadaan atau kondisi jasmani dan rohani dari setiap 

seseorang. Faktor internal ini diperkuat oleh adanya iman dan 

ketakwaan seseorang. Hal ini sesuai dengan beberapa ayat Al-

Quran sebagai berikut:  

نَة   ي ْ اَ كَسَبَتْ رَهم ۙ  كُلُّ نَ فْسٍ بِم  

Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 

dilakukannya.38 

نميَْ  تُمْ مُّؤْمم    وَلََ تَمَنُ وْا وَلََ تََْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الََْعْلَوْنَ امنْ كُن ْ

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang beriman.39 

2) Faktor Eksternal  

Faktor di luar diri seseorang yaitu kondisi lingkungan sekitar 

siswa. 

                                                            
38 Al-Qur’an, 74:38, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: Menara Kudus, 2016). 

39 Al-Qur’an, 3:139, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: Menara Kudus, 2016). 
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3) Faktor Pendekatan Belajar  

Jenis upaya belajar siswa untuk melakukan pembelajaran materi.40 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara 

penelitian ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, 

metode penelitian membahas tentang konsep teoretis berbagai metode, 

kelebihan dan kelemahan dalam karya ilmiah.41 Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.42 

1. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Bogdan dan Taylor yang menyatakan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.  

                                                            
40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2006), hlm.134. 

41 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 

hlm. 6. 

42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta.CV, 2015), hlm. 1. 



27 
 

 

      Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data 

deskriptif berupa data tertulis atau lisan dimasyarakat bahasa.43 

Pendekatan yang melibatkan masyarakat bahasa ini diarahkan pada latar 

dan individu yang bersangkutan secara holistik sebagai bagian kesatuan 

yang utuh.  

       Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian 

ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai manajemen 

pondok pesantren dalam upaya mengembangkan kemandirian santri di 

pondok pesantren Al-Fithroh Bantul secara mendalam dan komprehensif. 

Selain dengan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat diungkapkan 

situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 

pondok pesantren dalam upaya mengembangkan sikap kemandirian santri 

di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul.  

2. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Menurut Tatang M. Amirin subjek penelitian adalah sumber 

tempat memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai 

sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

                                                            
43 Anwar Zuhri, Manajemen Pelayanan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU 

Darul Qur’an Gunungkidul Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 34.  
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keterangan.44 Subjek dalam penelitian ini adalah ketua, pengurus, dan 

santri di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul. 

b. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa 

orang, organisasi, atau sesuatu yang akan diteliti untuk mendapatkan 

data secara lebih terarah.45 Objek penelitian ini adalah implementasi 

fungsi manajemen pondok pesantren dalam upaya mengembangkan 

sikap kemandirian santri di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul. 

3. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

oleh peneliti dengan melakukan wawancara secara langsung dengan 

ketua, pengurus, dan santri pondok pesantren Al-Fithroh Bantul. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari data yang 

sudah ada seperti catatan-catatan, struktur organisasi, dokumen, 

brosur, dan hasil laporan di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul. 

 

 

                                                            
44 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), 

hlm.61.  

45 Putu Dudik Ariawan, Wayan Sudiarta, Ketut Sudita, Proses Pengajaran Mosaik di SMK 

Negeri 1 Sukasada, Jurnal Pendidikan Seni Rupa Undiksha, Vol. 9:2 (2019). 
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4. Metode Pengumpulan Data  

      Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Adapun macam-macam teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Riyanto dalam buku metode 

penelitian kualitatif & kuantitatif menyebutkan bahwa observasi 

merupakan metode pengumpulan data menggunakan pengamatan 

terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara 

langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, 

baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun 

dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan 

observasi tak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap 

gejala-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat.46 

Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke 

lapangan. Hal ini berguna untuk mengetahui keadaan sebenarnya 

yang terjadi pada lokasi penelitian yang berkaitan dengan manajemen  

                                                            
46 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hlm. 125.  
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pondok pesantren dalam upaya mengembangkan sikap kemandirian 

santri di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian 

kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan 

wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga 

melakukan interviu kepada orang-orang ada di dalamnya.47 Untuk 

mendapatkan data yang valid dan sah maka penulis melakukan 

wawancara langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Yaitu dengan ketua pondok pesantren Al-Fithroh Bantul 

dan jajaran pengurus serta dengan beberapa santri.  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 

                                                            
47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta.CV, 2015), hlm. 72. 
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gambar hidup, sketsa dan lain-lain.48 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dapat diperoleh dari arsip kegiatan manajemen pondok 

pesantren yang berkaitan dengan sikap kemandirian santri di pondok 

pesantren Al-Fithroh Bantul.  

5. Metode Analisis Data  

a. Analisis Data (Data Analysis) 

Analisis data merupakan proses penyusunan data agar data 

dapat diinterpretasi.49 Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 

dan setelah selesai di lapangan.50 Analisis data menurut Miles dan 

Huberman (1992) dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif dibagi menjadi tiga alur kegiatan secara bersamaan. 

Ketiga alur tersebut adalah (a) reduksi data (data reduction); (b) 

penyajian data (data display); (c) penarikan simpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/verification). 

b. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

                                                            
48 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta.CV, 2015), hlm. 72. 

49 Tajul Arifin, Manajemen Penelitian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), hlm. 30. 

50 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta.CV, 2015), hlm. 89. 
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akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

c. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

d. Penarikan Simpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Simpulan adalah inti sari dari temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya atau keputusan yang diperoleh berdasarkan 

metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus 

relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 

penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan.51 

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam upaya pengecekan keabsahan data, memiliki banyak 

metode yang dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 

                                                            
51 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu: 

2020), hlm. 170.  
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valid seperti yang terjadi di lapangan, seperti uji kredibilitas data yang 

memiliki beberapa poin dan cara penguji yang ada di dalamnya.52 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi 

teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.53 

Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik dengan penjelasan sebagai berikut:  

a.  Triangulasi Sumber, yaitu menguji validitas data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis kemudian 

menghasilkan suatu kesimpulan dan selanjutnya akan dimintakan 

kesepakatan dari ketiga sumber tersebut. 54 

b. Triangulasi Teknik, yaitu menguji validitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama melalui cara yang berbeda. 

Dalam hal ini pengecekan dapat dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Jika pengujian kredibilitas menghasilkan 

                                                            
52 Ragil Purnomo, Manajemen Pelayanan Calon Jemaah Haji, Skripsi (Yogyakarta: 

Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015), hlm. 29.  
53 Ragil Purnomo, Manajemen Pelayanan Calon Jemaah Haji, Skripsi (Yogyakarta: Program 

Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015), hlm. 29. 

54 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2016), hlm. 274. 
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data yang berbeda maka peneliti akan mendiskusikan ulang dengan 

memastikan data yang dianggap benar. 55 

Gambar 1.1 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
55 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2016), hlm. 274. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kaidah yang ada di penelitian. 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk menyatakan garis besar dari 

setiap bab dan sub bab. Tujuan dibentuknya sistematika pembahasan 

guna mempermudah pembaca dalam memahami dan melihat apa yang 

tertera dalam penelitian ini.  

Untuk memahami persoalan tersebut, maka penulis membagi 

menjadi empat bagian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II GAMBARAN UMUM  

Bab ini berisikan uraian tentang gambaran umum yang 

menjelaskan kondisi wilayah studi yaitu pondok pesantren Al-

Fithroh Bantul.  

BAB III HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai pengumpulan data 

dan analisis mengenai hasil penelitian tentang manajemen 

pondok pesantren dalam upaya meningkatkan sikap 

kemandirian santri di pondok pesantren Al-Fithroh Bantul 
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dengan menerapkan fungsi manajemen meliputi:  

a. Perencanaan (Planning) 

1) Kemandirian Emosional  

2) Kemandirian Ekonomi  

3) Kemandirian Intelektual 

4) Kemandirian Sosial  

b. Pengorganisasian (Organizing) 

1) Kemandirian Emosional  

2) Kemandirian Ekonomi  

3) Kemandirian Intelektual 

4) Kemandirian Sosial 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

1) Kemandirian Emosional  

2) Kemandirian Ekonomi  

3) Kemandirian Intelektual 

4) Kemandirian Sosial 

d. Pengevaluasian (Controlling) 

1) Kemandirian Emosional  

2) Kemandirian Ekonomi  

3) Kemandirian Intelektual 

4) Kemandirian Sosial 
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BAB IV PENUTUP  

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran. Pada 

kesimpulan berisi tentang simpulan dari penelitian yang 

diperoleh. Kemudian pada saran berisi tentang hal-hal yang 

memuat ide yang bisa dikembangkan untuk penelitian yang 

akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai implementasi fungsi 

manajemen dalam upaya mengembangkan sikap kemandirian santri di Pondok 

Pesantren Al-Fithroh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Upaya peningkatan kemandirian santri di Pondok Pesantren Al-

Fithroh melalui empat tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Pertama, perencanaan dilakukan melalui 

penetapan visi, misi dan tujuan pondok pesantren, merencanakan program dan 

kegiatan dengan melihat kondisi pesantren, serta menyusun program kerja 

beserta perangkat tindaknya, tata tertib serta ketentuan pelanggaran bagi 

santri. Kedua, pengorganisasian upaya peningkatan sikap kemandirian santri 

dibentuk melalui pembagian kerja yang didasarkan pada kemampuan dan 

pengalaman setiap anggota. Program peningkatan kemandirian santri 

tercantum dalam program yang lebih spesifik di setiap departemen pengurus. 

Ketiga, pelaksanaan peningkatan kemandirian santri di Pondok Pesantren Al-
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Fithroh dilakukan melalui program yang ada dalam setiap departemen, 

langkah awal yang dilakukan adalah adanya instruksi dan bimbingan dari 

pengurus kepada santri terkait program yang dilaksanakan. Keempat, adalah 

pengawasan yang dilakukan oleh pengurus pusat dan pengurus komplek 

secara bertahap melalui rapat evaluasi setiap bulannya.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian, peneliti akan memberikan 

saran perbaikan yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Adapun saran untuk Pondok Pesantren Al-Fithroh dan peneliti sebagai 

berikut:  

1. Mengharapkan supaya pelaksanaan program kerja lebih dimaksimalkan 

agar santri bisa meningkatkan kemandirian dengan baik.  

2. Mengharapkan supaya memperbaiki program kerja yang kurang efektif. 

3. Mengharapkan supaya meningkatkan kinerja pengurus.   

4. Pengurus pusat dan pengurus komplek berkoordinasi lebih untuk 

melakukan pengawasan kepada santri yang melanggar tata tertib pondok 
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pesantren dengan cara pemberian sanksi yang ketat dan membuat jera atas 

perilaku tersebut.  

5. Berharap semoga skripsi ini berguna bagi calon peneliti selanjutnya dan 

orang-orang yang membutuhkan. Akhir kata peneliti menyampaikan 

permintaan maaf atas segala kekurangan skripsi dan semoga skripsi ini 

berguna bagi peneliti dan pembacanya.   
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